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Abstrak 

 
Latar belakang: Kolaborasi tenaga kesehatan yang baik merupakan upaya paling efektif dalam 
meningkatkan kualitas pelayanan. Hal ini menjadi dasar penerapan Interprofessional Education 
(IPE) dalam kurikulum yang akan diterapkan kepada mahasiswa profesi kesehatan. Universitas 
Airlangga (UNAIR) belum secara terintegrasi menerapkan IPE di 5 program studi kesehatan yang 
memiliki program profesi di dalamnya. Oleh karena itu data penelitian persepsi dan kesiapan 
mahasiswa profesi kesehatan tentang IPE di UNAIR berguna untuk pengembangan kurikulum IPE 
di UNAIR yang sesuai dengan kebutuhan lulusan. Tujuan: Mengetahui persepsi mahasiswa profesi 
kesehatan UNAIR mengenai IPE. Metode: Jenis penelitian ini adalah deskriptif observasional 
dengan pendekatan kuantitatif dan rancangan cross sectional. Populasi terdiri dari mahasiswa 
profesi Fakultas Farmasi, Fakultas Kedokteran, Fakultas Kedokteran Gigi, dan Fakultas 
Keperawatan di Universitas Airlangga. Sebanyak 91 orang menjadi sampel sesuai kriteria inklusi 
melalui Purposive Sampling. Variabel penelitian yaitu persepsi dan kesiapan mahasiswa profesi 
kesehatan tentang IPE di UNAIR yang diukur dengan kuisioner Interdisciplinary Education 
Perception Scale (IEPS) dan The Readiness for Interprofessional Learning Scale (RIPLS). Hasil: 
Persepsi sebagian besar (53%) mahasiswa profesi kesehatan terhadap IPE di UNAIR berkategori 
baik dan kesiapan mahasiswa profesi kesehatan berkategori sangat baik (60%) terhadap IPE di 
UNAIR. Analisa: Persentase persepsi kategori baik tertinggi (59%) yaitu pemahaman terhadap 
profesi lain dan kategori baik terendah (41%) yaitu kebutuhan untuk bekerja sama. Persentase 
kesiapan kategori sangat baik tertinggi (53%) yaitu identitas profesi, kategori sangat baik terendah 
(36%) yaitu teamwork dan kolaborasi. Kesimpulan: Persepsi dan kesiapan mahasiswa profesi 
kesehatan tentang IPE di UNAIR berkategori baik sehingga IPE dapat dikembangkan secara 
terintegrasi di UNAIR. 
Kata kunci: Persepsi, Kesiapan, IPE 

 
Abstract 

 
Background: Health professionals collaboration is an effective way to optimize health care. It is 
the basis for Interprofessional Education (IPE) curriculum to be applied to health students. 
Airlangga University has not implemented the IPE curriculum in 5 of its health study programs yet. 
Therefore, the research data on health students’ perception and readiness about IPE will support 
to develop the curriculum to be applied among the needs of prospective health professionals. 
Methods: This is a descriptive observational study with a quantitative approach and cross sectional 
design. The population is from students at professional programs. A total of 91 participants were 
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taken as sample based on inclusion criteria using purposive sampling. The variables were 
perception and readiness of health students about IPE in Airlangga University which were evaluated 
by giving some questioners based on Interdisciplinary Education Perception Scale (IEPS) and The 
Readiness for Interprofessional Learning Scale (RIPLS). Results: The perception of most of health 
college students (53%) about IPE in Airlangga University were in good category and the readiness 
of almost all of the students (60%) about IPE in Airlangga University were in excellent category. 
Analysis: The highest good category of perception percentage (59%) was understanding other 
profession’s roles, the lowest good category of perception percentage (41%) was perceived need 
for cooperation. The highest excellent category of readiness (53%) was profession identity, the 
lowest excellent category of readiness percentage (36%) was teamwork and collaboration. 
Conclusion: Health college students’ perception and readiness about IPE in Airlangga University 
were averagely good so that the IPE curriculum can be developed integrated in Airlangga 
University. 
Keywords: Perception, Readiness, IPE

 

PENDAHULUAN  

Interprofessional Education (IPE) merupakan langkah awal terimplementasinya 

praktik kolaborasi tenaga kesehatan yang efektif sebagai salah satu solusi 

permasalahan kesehatan yang ada. Berbagai negara di dunia telah mengaplikasikan 

IPE. Di Indonesia, aplikasi IPE masih dalam tahap perkembangan.  

 

METODE 

Tempat penelitian ini dilakukan di lima program studi kesehatan di Universitas 

Airlangga. 

Desain penelitian menggunakan deskriptif observasional dengan pendekatan 

kuantitatif dan rancangan cross sectional. 

Teknik sampling yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Sebanyak 91 

orang menjadi sampel sesuai kriteria inklusi. Variabel penelitian yaitu persepsi dan 

kesiapan mahasiswa profesi kesehatan tentang IPE di UNAIR yang diukur dengan 

kuisioner Interdisciplinary Education Perception Scale (IEPS) dan The Readiness 

for Interprofessional Learning Scale (RIPLS). 

Pengumpulan data dilakukan dengan menemui dan membagikan kuesioner pada 

responden atas izin tertulis dari masing-masing program studi. 

Analisis data pada penelitian ini dengan mendeskripsikan perbandingan persepsi 

dan kesiapan terhadap IPE berdasarkan kategori program studi, pengetahuan IPE, 

pengalaman berorganisasi, pengalaman praktik pra klinik di tempat fasilitas 

kesehatan. 

 
 



Annisa, et al. : Persepsi dan Kesiapan… 
Indonesian Midwifery and Health Sciences Journal, 2019, 3 (3), 187-195 

 

189 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Persepsi pada Mahasiswa Profesi Kesehatan 

terhadap IPE di UNAIR Tahun 2018 

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Sangat baik 

Baik 

Sedang 

Kurang baik 

43 

48 

0 

0 

47 

53 

0 

0 

Jumlah 91 100% 

 

Pada Tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa lebih banyak (53%) responden memiliki 

persepsi baik terhadap IPE dan sisanya (47%) yang memiliki persepsi sangat baik. 

Tabel 2. Gambaran Komponen Persepsi pada Mahasiswa Profesi Kesehatan 

terhadap IPE di UNAIR Tahun 2018 

Komponen 

Sangat 

Baik 
Baik Sedang 

Kurang 

baik 
Total 

N % N % N % N % N % 

Kompetensi 

dan otonomi 
244 34 381 52 84 12 19 3 728 100 

Kebutuhan 

untuk bekerja 

sama  

134 49 112 41 24 9 3 1 273 100 

Bukti bekerja  

sama 
200 44 240 53 13 3 2 0,4 455 100 

Pemahaman 

terhadap 

profesi lain 

35 19 108 59 33 18 6 3 182 100 

 

Pada Tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa seluruh komponen persepsi pada 

responden sebagian besar dalam kategori baik. Komponen persepsi dengan 

persentase kategori baik tertinggi (59%) yaitu pemahaman terhadap profesi lain. 
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Komponen persepsi dengan persentase kategori baik terendah (41%) adalah 

kebutuhan untuk bekerja sama. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Persepsi pada Mahasiswa Profesi Kesehatan 

terhadap IPE di UNAIR berdasarkan Program Studi Tahun 2018 

Persepsi 

Pendidikan 

Apoteker 

Pendidikan 

Bidan 

Pendidikan 

Dokter 

Pendidikan 

Dokter Gigi 

Pendidikan 

Ners 

f % f % f % f % f % 

Baik 13 72,2 8 88,9 19 76 9 60 19 79,2 

Sedang 5 27,8 1 11,1 6 24 6 40 5 20,8 

Kurang 

baik 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 18 100 9 100 25 100 15 100 24 100 

 

Pada Tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar persepsi terhadap IPE 

pada responden dalam kategori baik. Persepsi dengan kategori baik tertinggi (67%) 

yaitu program studi pendidikan bidan dan kategori baik terendah (42%) yaitu pada 

program studi pendidikan ners. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kesiapan Mahasiswa Profesi Kesehatan 

terhadap IPE di UNAIR tahun 2018 

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Sangat Baik 

Baik 

Sedang 

Kurang baik 

55 

36 

0 

0 

60 

40 

0 

0 

Jumlah 91 100% 

 

Pada Tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa lebih banyak (60%) responden di 

UNAIR memiliki kesiapan sangat baik terhadap IPE dan hanya lainnya (36%) 

memiliki kesiapan baik. 
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Tabel 5. Gambaran Komponen Kesiapan pada Mahasiswa Profesi Kesehatan 

terhadap IPE di UNAIR Tahun 2018 

Komponen 

Sangat 

Baik 
Baik Sedang 

Kurang 

baik 
Total 

N % N % N % N % N % 

Teamwork dan 

kolaborasi 

41

3 
36 

38

3 
52 21 10 2 2 819 101 

Identitas 

profesi 

22

3 
53 

37

5 
33 31 11 8 3 637 100 

Peran dan 

tanggungjawa

b 

76 50 
13

3 
49 47 1 

1

7 
0 273 100 

Pada Tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa komponen kesiapan dengan persentase 

kategori sangat baik tertinggi (53%) yaitu identitas profesi. Komponen kesiapan 

dengan persentase kategori sangat baik terendah (36%) adalah teamwork dan 

kolaborasi. 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kesiapan pada Mahasiswa Profesi  Kesehatan 

terhadap IPE di UNAIR berdasarkan Program Studi Tahun 2018 

Kesiapan 

Pendidikan 

Apoteker 

Pendidikan 

Bidan 

Pendidikan 

Dokter 

Pendidikan 

Dokter Gigi 

Pendidikan Ners 

f % f % f % f % f % 

Sangat 

Baik 

15 83 8 88 11 44 5 33 16 67 

Baik 3 17 1 12 14 56 10 67 8 33 

Sedang 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Kurang 

baik 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 18 100 9 100 25 100 15 100 24 100 

Pada Tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa hampir sebagian besar responden 

memiliki kesiapan terhadap IPE berkategori sangat baik. Bahkan pada kedua 

program studi yaitu pendidikan apoteker dan pendidikan bidan, sebagian besar 

responden berkategori baik dengan nilai persentase masing-masing 83% dan 88%. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Interprofessional Education (IPE) dapat diimplementasikan terintegrasi di 

Universitas Airlangga karena persepsi dan kesipaan mahasiswa profesi kesehatan 

di Universitas Airlangga sebagian besar berada pada kategori baik. 

Sebaiknya Direktur Pendidikan Universitas Airlangga dapat mulai menetapkan 

kebijakan untuk pengimplementasian IPE yang mempertimbangkan kebutuhan 

mahasiswa di dalam kurikulum, diperlukan sosialisasi terintegrasi untuk 

memberikan pemahaman, gambaran, simulasi yang tepat mengenai IPE kepada 

mahasiswa selaku sasaran sebelum IPE diimplementasikan di Universitas 

Airlangga secara terintegrasi serta dibutuhkan peningkatan pemahaman tentang 

peran dan tanggung jawab masing-masing profesi kesehatan pada mahasiswa 

profesi kesehatan Universitas Airlangga untuk mendukung pengembangan 

pendekatan IPE yang efektif di Universitas Airlangga.  
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